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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini merupakan tentang pemikiran Estetika Islam menurut UU 

Hamidy yang membahas mengenai estetika Islam dalam budaya Melayu. Kajian 

tentang estetika Islam dalam budaya Melayu sangat sedikit dibicarakan. Sehingga 

penelitian ini sangat penting, sebab masih sedikit kajian tentang estetika Islam 

khususnya dalam budaya Melayu. Oleh karena itu, penelitian ini hadir sebagai 

bentuk pengingat. Adapun pembahasan penelitian ini yaitu: Apa yang dimaksud 

dengan estetika Islam, Bagaimana estetika Islam dalam budaya Melayu perspektif 

UU Hamidy. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana memahami 

nilai-nilai estetika dalam hal melestarikan budaya Melayu. Penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan dengan menggunakan pendekan deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan datanya menggunakan studi pustaka (library research).  

Dalam hal ini telah disebutkan oleh UU Hamidy bahwa estetika Islam memiliki 

keterkaitan dengan budaya Melayu. Baginya estetika dalam Islam merupakan 

suatu pengamatan yang lebih ditekankan kepada realitas agama dalam segi 

kebudayaan, dalam hal ini mengenai segi estetika dari sudut agama Islam 

merupakan suatu penerokan bagaimana kenyataan karya seni yang telah ujud oleh 

kehadiran agama itu terhadap penganutnya. Menurut Hamidy bahwa setiap 

keindahan yang dibangun oleh orang Melayu hendaklah mempunyai pesan, 

pedoman dan teladan terhadap siapapun juga yang akan menghayati serta 

menikmati keindahan/karya tersebut. 

Kata Kunci: UU Hamidy, Estetika Islam, Budaya Melayu. 
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ABSTRACT 

This research is about the thought of Islamic Aesthetics according to UU 

Hamidy which discusses Islamic aesthetics in Malay culture. Very little has been 

discussed about Islamic aesthetics in Malay culture. This research is very 

important, because there are still few studies on Islamic aesthetics, especially in 

Malay culture. Therefore, this research is presented as a reminder. As for the 

discussion of this research namely: What is meant by Islamic aesthetics, How is 

Islamic aesthetics in Malay culture from the perspective of UU Hamidy. The 

results of this study are that Aesthetics is a branch of philosophy that discusses 

art, beauty, and human responses to it. Therefore, Islamic aesthetics is one that 

leads to the expression of religious values and is able to bring awareness towards 

the spiritual realm. In this case UU Hamidy has stated that Islamic aesthetics has a 

connection with Malay culture. For him, aesthetics in Islam is an observation that 

places more emphasis on the reality of religion in terms of culture, in this case 

regarding the aesthetic aspect from the point of view of Islam, it is an examination 

of how the reality of works of art that has been manifested by the presence of that 

religion is towards its adherents. This research is a library research using a 

qualitative descriptive approach. The data collection technique uses (library 

research). 

Keywords: UU Hamidy, Aesthetics, Islam, Culture, Malay. 
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 الملخص

في الثقافة  حمِيدى أوأو مفهوم  الجماليات الإسلامية عىد  ًقدمهذا البحث 

في البحث عن الثقافة  صّ حخثو  الدراسة عن الجمالة الإسلامية قليلة جعدالملاًوية. 

لذا، كاهد هذه الدراسة جعحبر ، ىادرلاالملاًوية.. فاهحم الباحث بأهمية هذا البحث 

هو جعزيف الجمالة الإسلامية، وما مفهومها عىد ا ثذكزة. وأما أسئلة البحث فهي: م

استهدف البحث لمعزفة عن مفهوم قيم الجمالة في حفاظ الثقافة  أوأو حمِيدي. 

الملاًوية. وهذا البحث من هوع البحث المكحبي باسحخدام المىهج الوصفي الكيفي. 

(. وفي هذا library researchوطزيقة جمع البياهات باسحخدام االطزيقة المكحبية )

بالثقافة الملاًوية. ورأى  لاقةعن الجمالة الإسلامية لها إالبحث ًقول أوأو حمِيدي 

في الإسلام من  الحياة قعاو  على مؤكدةأن حقيقة الجمالة في الإسلام من ملاحظة 

حيث الثقافة. وفي هذه الحالة ًقال إن الجمالة على مىظور الإسلام هي هخيجة 

عن مكاهة الأعمال الفىّية في الإسلام لدى المسلمين. ورأى أوأو حميدي أن  يةثلحيظ

ها الملاًويون لابد أن ثحضمن على الحوصية، والقدوة، والأسوة لمن ألجمالة أوشكل ا

 ًقدر ويحمحّع هذه الجمالة. أراد أن

و  الكلمات الدلالية:
ُ
وا

ُ
 حمِيدى ، الجمالة الإسلامية ، الثقافة الملاًوية.ا
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Estetika merupakan suatu cabang dari filsafat yang membahas tentang 

seni, nilai keindahan, dan tanggapan manusia terhadapnya, atau biasa disebut 

dengan filsafat keindahan (philosophy of beauty). Estetika berasal dari bahasa 

Yunani, aesthetica yaitu hal-hal yang dapat diserap oleh panca indera manusia  

atau aisthetis = penyerapan sensorik. Pembahasan tentang etika dan estetika selalu 

berkaitan dengan nilai-nilai. Perbedaanya yaitu etika berkaitan dengan kebaikan 

dan kejahatan serta nilai-nilai moral, sedangkan estetika berkaitan dengan 

keindahan, keburukan dan nilai-nilai non-moral.
1
 Pada dasarnya yang disebut 

dengan estetika ini ialah sesuatu yang dapat menimbulkan rasa senang, rasa puas, 

dan rasa bahagia. Estetika sendiri terdiri dari kompenen-kompenen yang masing-

masing memiliki ciri dan sifat yang menentukan pada nilai estetika itu sendiri.
2
 

Sejak munculnya estetika sebagai nilai filosofi, keindahan telah diakui 

sebagai tolak ukur keindahan dalam karya seni. Konsep keindahan digunakan 

untuk mendefinisikan dan membatasi wilayah estetika. Semuanya yang indah itu 

adalah seni dan begitu pula sebaliknya semua seni itu indah, dan yang tidak indah 

itu bukan seni. Keindahan pada umumnya dapat didefinisikan sebagai perasaan 

menyenangkan. dengan kata lain, keindahan adalah kualitas seni khusus yang 

mutlak, mencakup semua, nilai fundamental tertinggi, nilai-nilai lain seperti 

kebenaran dan kebaikan berada di bawahnya atau tidak ada hubungannya 

dengannya. Dengan nilai tertinggi ini, seni mewujudkan untuk dirinya sendiri.
3
 

Pada pertengahan abad ke -18 muncul lah estetika melalui seorang filsuf 

Jerman yang bernama Alexander Baumgarten. Yang mana sang filsuf 

memasukkan nilai estetika sebagai ranah pengetahuan sensorik yakni pengetahuan 

rasa yang tidak sama dari pengetahuan logika, sebelum pada akhirnya ia sampai 

                                                             
1
 Totok Wahyu Abadi, “Aksiologi” Antara Etika, Moral, dan Estetika”, Jurnal Ilmu 

Komunikasi, Vol. 4 No. 2 Maret 2016, hlm. 189. 
2
 Tri Prasetyo Utomo, “Nilai-Nilai Estetika Dalam Interior Arsitektur”, Jurnal Seni Rupa 

STSI Surakarta, Vol. 3 No. 1 2006, hlm. 76.  
3
 Alan Budi Kusuma, Skripsi, “Konsep Keindahan Dalam Seni Menurut Sayyed Hossein 

Nasr”,  (Bengkulu: Uin Bengkulu, 2020), hlm. 1. 
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kepada penggunaan istilah dalam kaitan pendapat atas rasa keindahan yang 

dialaminnya, khusus keindahan dalam seni.
4
 Dan estetika digunakan oleh 

Alexander Baumgarten sebagai cabang filsafat sistematis yang menempatkan 

keindahan dan seni sebagai objek telaahnya. Namun, karena karya seni tidak 

selalu indah seperti yang dipersoalkan didalam estetika, maka diperlukan suatu 

bidang khusus yang benar-benar menjawab tentang apa hakikat seni atau arts itu. 

Maka lahirlah istilah “filsafat seni”. Estetika mempersoalkan hakikat keindahan 

alam dan karya seni, sedangkan filsafat seni hanya mempersoalkan karya seni atau 

benda seni yang disebut seni.
5
 Baumgarten mengembangkan filsafat estetika yang 

didefenisikannya sebagai ilmu pengetahuan tentang keindahan lewat karyanya 

yang berjudul Aesthetica acromatic (1750-1758). 

Estetika dapat disebut sebagai sesuatu yang dapat menciptakan rasa 

senang, rasa puas, rasa aman, rasa bahagiah, dan rasa nyaman. Estetika terdiri dari 

beberapa macam komponen yang pada dasarnya mempunyai karakter dan sifat 

yang menentukan nilai estetika itu sendiri. Untuk mengenal estetika dapat pula 

dilakukan dengan cara mengkaji unsur-unsur suatu masalah yang praktis, yaitu 

masalah yang menyentuh pelaksanaan kegiatan dalam bidang kesenian. Didalam 

unsur-unsur estetika beberapa problem yang mecakup tentang filsafat keindahan 

dan filsafat kesenian. Estetika merupakan suatu pengetahuan tentang keindahan 

alam ataupun seni. Sedangkan yang terdapat pada zaman sekarang, estetika tidak 

dapat terlepas dari berbagai macam masalah ilmu pengetahuan dan teknologi.
6
 

Selanjutnya pada estetika Islam, juga terdapat hakikat yang mengarah 

kepada ungkapan nilai-nilai religius serta mampu menghadirkan kesadaran 

menuju alam keruhanian (tajarrud). Sastra dan seni rupa Islam ialah bukti 

pembenaran terhadap pengalaman batin, sikap pandangan hidup, pencapaian 

moral, pengetahuan keruhanian/ketuhanan yang disebut dengan hikmah atau 

makrifat. Dan estetika Islam pada dasarnya telah diletakkan para filsuf, penyair, 

                                                             
4
 Muhammad Sohibul Kafi, dkk, “Antara Logika, Etika, Dan Estetika Dalam Pendidikan 

Agama Islam”, Jurnal Pusaka, Vol. 12 No. 1,  2022, hlm. 38. 
5
 Hajir Tajiri,  “Etik  d n Estetik  D kw h”  (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 

2015), hlm. 14.  
6
 Tri Prasetyo Utomo, “Estetika: Antara Desain, Teknologi, dan Arsitektur”, Jurnal Seni 

Rupa IS Surakarta, Vol. 5 No. 2, 2008, hlm. 81. 
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dan sufi dimasa lalu terus dikembangkan pada masa modern di dalam ekspresi 

yang berbeda, sesuai dengan perkembangan zaman dan kebudayaan.
7
 

Saat ini di Indonesia,  nilai estetika dalam budaya melayu sudah hampir 

mulai mengalami ancaman kepunahan yang diakibatkan oleh pengaruh budaya 

dari luar dan kurangnya perhatian serta minat generasi muda terhadap budaya 

sendiri yang mengakibatkan salah satu dari beberapa warisan budaya menjadi 

punah terutama pada pemahaman nilai estetika pada budaya melayu. Oleh sebab 

itu, masyarakat perlu memahami nilai-nilai estetika dalam hal melestarikan 

budaya.
8
 

Dalam estetika Islam sangat erat sekali hubungannya dengan spiritualitas 

maka kedua unsur ini tidak terlepas dengan karya-karya monumental Islam yang 

kaya akan nilai-nilai seperti kaligrafi, arsitektur, syair, musik, sastra dan lain 

sebagainya. Karya-karya seni Islam mempunyai pesan spiritiual yang mendalam 

akan keberadaan Allah.
9
 Yang mana keindahan merupakan salah satu sifat dari 

Allah swt, sebagaimana Rasulullah saw bersabda: 

ا لُ  مه مِيْمٌ يحُِةُّ انْجه ه جه   انَِّ اللهه

“Sesungguhny  All h itu m h  ind h d n menyuk i keind h n” (HR. Muslim 

dalam kitab ash-Shahih).
10

 

Salah satu estetika Islam yang terdapat di Indonesia yaitu pada budaya 

Melayu, yang mana orang melayu memiliki konsep tentang keindahan. Dan 

terdapat pula tokoh Melayu yang mengemukakan tentang estetika Islam yaitu  UU 

Hamidy, dalam bukunya yang tersebar luas yang membahas mengenai estetika 

Islam dalam budaya Melayu. Salah satu bukunya yang berhubungan dengan 

estetika Islam yaitu (Estetika Melayu di tengah Hamparan Estetika Islam) 

menurut beliau estetika dalam Islam merupakan suatu pengamatan yang lebih 

                                                             
7
Aa Saepudin, “Estetika Islam Dalam Pandangan Abdul Hadi W.M.”, dikutip dari 

https://catalogue.paramadina.ac.id/index.php?p=show_detail&id=33773&keywords= pada hari 

Sabtu tanggal 11 Februari 2023 jam 10.33 WIB. 
8
 Nia Nursaktila, Skripsi, “Nilai-Nilai Estetika Dalam Pakaian Adat Pengantin Melayu”, 

(Jambi: Uin Sulthanthaha, 2020), hlm. 3. 
9
 Ahmad Hujaeri, Skripsi,  “Estetika Islam Arsitektur Masjid Perspektif Seyyed Hossein 

Nasr”, (Jakarta: Uin Syarif  Hidayatullah, 2019). hlm.  2.  
10

 Ibnu El-Mubhar, “Allah Menyukai Keindahan”, dikutip dari 

https://mubhar.wordpress.com/2011/11/16/allah-menyukai-keindahan-kajian-hadis/ pada hari 

Senin, 13 Februari 2023  jam 18.41 WIB. 

https://catalogue.paramadina.ac.id/index.php?p=show_detail&id=33773&keywords
https://mubhar.wordpress.com/2011/11/16/allah-menyukai-keindahan-kajian-hadis/
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ditekankan kepada realitas agama dalam segi kebudayaan, dalam hal ini mengenai 

segi estetika dari sudut agama Islam merupakan suatu penerokan bagaimana 

kenyataan karya seni yang telah ujud oleh kehadiran agama itu terhadap 

penganutnya.
11

` 

Perkembangan lebih lanjut menyadarkan bahwa keindahan tidak selalu 

memiliki rumusan tertentu. Ia berkembang sesuai dengan penerimaan masyarakat 

terhadap ide yang dimunculkan oleh pembuat karya. Karena itulah selalu dikenal 

dual hal dalam penilaian keindahan. Yang pertama yaitu the beauty suatu karya 

yang memang diakui banyak pihak untuk memenuhi standar keindahan, dan yang 

kedua yaitu the ugly suatu karya yang sama sekali tidak memenuhi standar 

keindahan dan oleh masyarakat banyak biasanya dinilai buruk, namun jika 

dipandang dari banyak hal ternyata dapat memperlihatkan keindahan.
12

 

Mengingat pentingnya pelestarian mengenai estetika Islam dalam budaya 

Melayu, maka kajian terhadap Hamidy menjadi penting dilakukan untuk 

mendalami filosofi Melayu yang sebenarnya. Berdasarkan dari problem diatas 

penulis tertarik untuk meneliti mengenai estetika Islam dengan mengangkat judul 

mengenai “Estetika Islam Dalam Budaya Melayu Perspektif UU Hamidy”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Perspektif 

Di dalam KBBI kata perspektif dalah suatu sudut pandang 

manusia dalam memilih opini dan kepercayaan mengenai suatu hal. 

Perspektif disebut juga dengan point of view yaitu cara pandang yang 

menyeluruh.
13

 

 

 

 

                                                             
11

 UU Hamidy, “Estetik  Mel yu diteng h H mp r n Estetik  Isl m”  (Pekanbaru:  

Zamrad, 1991), hlm. 82. 
12

  
13

 Muhammad Irfan al-Amin, “Perspektif Adalah Sudut Pandang”, di kutip dari 

https://katadata.co.id/agung/berita/629073fac7320/perspektif-adalah-sudut-pandang-berikut-arti-

dan-jenisnya pada hari Rabu 17 Mei 2023, jam 09.11 WIB. 

https://katadata.co.id/agung/berita/629073fac7320/perspektif-adalah-sudut-pandang-berikut-arti-dan-jenisnya
https://katadata.co.id/agung/berita/629073fac7320/perspektif-adalah-sudut-pandang-berikut-arti-dan-jenisnya
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2. Estetika 

Estetika merupakan bagian dari seni, seni berhubungan dengan 

keindahan, maka estetika merupakan sebuah pengukuran keindahan akan 

sebuah seni.
14

 

3. Islam 

Islam berasal dari bahasa Arab yaitu kata salima yang berarti 

selamat, sentosa, dan damai. Dari asal kata itu terbentuk kata aslama, 

yuslimu, islaman, yang berarti memelihara dalam keadaan selamat 

sentosa, dan berarti juga menyerahkan diri, tunduk, paatuh dan taat.. 

Seseorang yang bersikap sebagaimana maksud pengertian Islam tersebut 

dinamakan muslim, yaitu orang yang telah menyatakan dirinya taat, 

menyerahkan diri, patuh serta tunduk kepada Allah SWT.
15

 

4. Budaya 

Kata budaya berasal dari bahasa sansekerta yaitu budhayah yang 

merupakan bentuk jamak dari budhi dengan arti budi atau kekal. 

Sedangkan dalam bahasa Inggris budaya dikenal dengan kata culture 

yang berasal dari bahasa bahasa latin yaitu colore yang berarti mengolah 

atau mengerjakan. Sedangkan menurut istilah budaya merupakan cara 

hidup yang berkembang dan dimiliki oleh sekelompok orang, dan 

diwariskan turun-temurun untuk generasi kegenarasi.
16

 

 

C. Alasan Pemilihan Judul 

Sebagai latar belakang yang telah penulis jelaskan sebelumnya, bahwa 

kajian tentang estetika ini tidak pernah tidak dibahas oleh para tokoh dan 

akademis karna selalu di bahas serta memberikan kontribusi pengayaan pemikiran 

esetetika Islam. Histori serta praktek pada estetika Islam di Indonesia khususnya 

di Riau, memang terdapat banyak perbedaan pendapat yang berbeda dari para 

                                                             
14

 Agung Kurniawan, dkk, Estetika Seni, Yogyakarta: Artex, 2016, hlm 1.21 
15

 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), cet. 2, hlm, 91. 
16

Belinda Dewi Regina, Pembelajaran Seni Budaya Nusantara, Malang: Zahra Publisher 

Group, 2021, hlm. 1. 
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tokoh estetika Islam.  Dan perlu adanya pelestarian kembali terhadap esetika 

Islam di Riau terhadap pengaruh yang negatif dari luar. 

Berdasarkan permasalahan ini, penulis tertarik untuk membahas tentang 

pemikiran tokoh UU Hamidy mengenai estetika Islam dalam budaya Melayu dan 

penjelasan lebih mendalam tentang pandangan beliau mengenai estetika Islam 

dalam budaya Melayu. 

 

D. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang tersebut diatas, maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasikan adalah sebagai berikut:   

1. Banyak yang membahas tentang estetika tetapi tidak ada yang membahas 

estetika Islam dalam budaya Melayu pemikiran UU Hamidy. 

2. UU Hamidy merupakan tokoh yang mengembangkan tentang estetika 

Islam didalam budaya Melayu. 

3. Minimnya pengetahuan tentang estetika Islam dalam budaya Melayu. 

4. Kurangnya pemahaman terhadap estetika Islam. 

 

E. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk meminimalisir kerancuan 

dalam pembahasan, maka peneliti memberikan batasan masalah yang menjadi 

fokus kajian pada penelitian ini. Adapun kajian yang menjadi inti pembahasan 

pada skiripsi ini adalah estetika Islam dalam budaya Melayu perspektif UU 

Hamidy.  

 

F. Rumusan Masalah 

1. Apa yang dimaksud dengan estetika Islam? 

2. Bagaimana estetika Islam dalam budaya Melayu perspektif  UU Hamidy? 

 

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan estetika Islam. 

b. Untuk mengetahui bagaimana estetika Islam dalam budaya Melayu 

perspektif UU Hamidy. 
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2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap pengembangan ilmu pengetahuan terutama 

tentang bagaimana melihat estetika Islam dalam budaya Melayu 

perspektif UU Hamidy. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis menambah wawasan penulis tentang estetika Islam 

dalam budaya Melayu perspektif UU Hamidy. 

2. Bagi Mahasiswa sebagai sebuah sumber pengetahuan yang 

dapat di jadikan rujukan dalam berbagai hal atau sebagai 

pengetahuan tentang estetika Islam dalam budaya Melayu 

perspektif UU Hamidy. 

3. Penelitian ini dapat memperkuat eksistensi pemikiran Filsafat 

pada Prodi Afi di lingkungan UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang 

bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut 

mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 

penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut. 

BAB I : Merupakan bab pendahuluan, berisikan pembahasan mengenai latar 

belakang penelitian. Selanjutnya identifikasi masalah, batasan 

masalah dan rumusan masalah, dengan menampilkan keresahan 

peneliti yang akan menjadi titik focus penelitian, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Merupakan landasan teoritis berisi kajian teori. Pada kajian teori, 

terdapat teori-teori relevan ditujukan untuk membahas 

permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam penelitian. 
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BAB III : Terdapat metode penelitian berisi jenis penelitian, sumber data 

penelitian seperti sumber primer dan sekunder, teknik pengumpulan 

data yang nantinya penulis akan melakukan tahapan-tahapan dalam 

mengumpulkan berbagai informasi terkait permasalahan penelitian, 

dan teknik analisis data. 

BAB IV : Berisi Pembahasan tentang paparan biografi UU Hamidy, perjalanan 

hidup UU Hamidy, karya-karya UU Hamidy, estetika Islam dalam 

budaya Melayu perspektif UU Hamidy. 

BAB V  : Berisi penutup, berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan 

jawaban dari seluruh pertanyaan penelitian yang diajukan di dalam 

Bab I dan saran yang diberikan sebagai bentuk rekomendasi 

penelitian bagi pihak terkait atau peneliti berikutnya dengan tema 

atau isu yangrelevan. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

Estetika adalah arti dari suatu keindahan. Estetika sangat erat kaitannya 

dengan berbagai hal yang mengandung keindahan atau sesuatu yang berbau seni. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), estetika yaitu cabang ilmu filsafat 

yang membahas tentang seni dan keindahan, beserta tanggapan manusia tentang 

hal tersebut. Sederhananya, KBBI juga mendefenisikan estetika sebagai kepekaan 

terhadap seni dan keindahan. Sebagai teori seni, estetika membicarakan tentang 

tujuan penciptaan dan bagaimana karya seni itu diciptakan, sehingga dapat 

memberikan suatu kenikmatan estetik.
17

  

Namun, tidak hanya keindahan suatu karya, tetapi mencakup segala hal 

yang berhubungan tentang kehidupan termasuk emosi, pengetahuan, kewajiban 

dan lain-lain. Ada beberapa unsur penting yang perlu diperhatikan dalam 

mengkaji nilai estetika pada suatu objek. Unsur estetika adalah bentuk, tema, 

warna dan motif. Estetika juga berfungsi untuk menilai sesuatu yang baik atau 

yang buruk dalam asuatu objek. Estetika atau sebuah keindahan ini mempunyai 

banyak makna dan arti, karena setiap orang mempunyai pengertian estetikanya 

yang berbeda-beda.
18

 

Dalam setiap bentuk seni (tari, musik, teater, rupa atau visual) memiliki 

cara pemahaman tersendiri, tetapi terdapat aspek umum dari semua bentuk seni. 

Aspek umum ini yaitu pertama bahwa semua bentuk karya seni menggambarkan 

pengalaman keindahan dan ini merupakan kunci dalam proses pembelajaran. 

Kedua, bahwa semua bentuk karya seni didefenisikan sebagai sebuah sistem 

simbol yang diinterpretasikan dengan menggunakan bahasa tertentu, serta sistem 

struktur dan makna budaya tertentu. Untuk itu perlu disadari bahwa semua bentuk 

                                                             
17

 Kholida Qotrunnada, Pengertian Estetika: Teori, Fungsi, dan Unsur Didalamnya. 

dikutip dari https://www.detik.com/jabar/berita/d-6237367/pengertian-estetika-teori-fungsi-dan-

unsur-di-dalamnya/amp/ pada hari Rabu tanggal 8 Februari 2023 jam 17.30 WIB. 
18

 Ibid. 

https://www.detik.com/jabar/berita/d-6237367/pengertian-estetika-teori-fungsi-dan-unsur-di-dalamnya/amp/
https://www.detik.com/jabar/berita/d-6237367/pengertian-estetika-teori-fungsi-dan-unsur-di-dalamnya/amp/
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karya seni telah tersusun senantiasa terikat oleh suatu kondisi masyarakat dan 

budaya tertentu.
19

  

Penelitian ini menggunakan estetika (teori seni) yang dikemukakan oleh 

Sayyed Hossein Nasr, Ismail raj‟i al-faruqi, Al-Ghazali dan Quraish Shihab. 

Menurut Sayyed Hosein Nasr estetika (teori seni)  merupakan ekspresi 

spiritualitas, mencerminkan prinsip-prinsip tauhid sehingga secara fungsional 

mampu membimbing manusia kepada tuhan adalah yang paling indah. Dan seni 

dalam pandangan Nasr juga berkaitan dengan tingkat kesadaran spiritual dan 

mempunyai empat fungsi, yaitu: (a) Aliran barakah sebagai hubungan batin 

dengan dimensi spiritual Islam, (b) pengingat di mana ada manusia di situ ada 

Tuhan, (c) sebagai standar penilaian untuk memutuskan apakah suatu gerakan 

sosial, budaya atau politik Islam otentik atau hanya menggunakan simbol-simbol 

Islam sebagai slogan mencapai tujuan tertentu, (d) sebagai standar penilaian 

tingkat stratifikasi hubungan intelektual dan keagamaan dalam masyarakat 

muslim.
20

  

Seni Islam menurut Nasr adalah sebagai materi bahan dan elemen yang 

digunakan, namun kesadaran religius kolektif yang menjiwai bahan-bahan 

material tersebut. Dan Nasr juga mengartikan seni budaya sebagai keahlian yang 

mengekspresikan ide dan pemikiran estetika dalam penciptaan benda, suasana 

atau karya yang mampu menimbulkan rasa indah berdasarkan pada al-Qur‟an dan 

hadits.
21

 

Selanjutnya menurut al-Faruqi estetika (teori seni), menurut beliau bahwa 

konsep seni Islam yang bersumber dari makna tauhid dalam al-qur‟an. 

Menurutnya, seni Islam adalah seni yang mengekspresikan dimensi positif dari 

tauhid. Yaitu seni yang mengungkapkan transendensi tuhan yang tidak terbatas 

oleh ruang dan waktu, karena Allah bukanlah tuhan yang naturalis yang dapat 

digambarkan dalam dengan segala sesuatu yang ada di alam fana ini. Keindahan 

                                                             
19 M. Jazuli  “Sosiologi Seni”, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014, hlm.37. 

20
 Alan Budi Kusuma, Skripsi, “Konsep Keindahan Dalam Seni Islam Menurut Sayyed 

Hossein Nasr”, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2020). 
21

 Seyyed Hosein Nasr, “Spiritu lit s d n Seni Isl m”  terj. Sutejo, Islamic Art and 

Spirituality, (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 14. 
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merupakan hal yang mengingat terhadap pentingnya alam sebagai sesuatu yang 

memperkuat janji untuk mengabdi kepada Allah serta memenuhi janjinya.
22

 Serta 

keindahan dapat membawa kesadaran penanggap terhadap orang-orang Muslim 

dalam sejarah berdasarkan pandangan estetika Islam dan secara bersamaan dengan 

semangat peradaban Islam yang diambil melalui al-qur‟an.
23

 

Dalam estetika (teori seni) menurut Al-Ghazali, Menurut beliau keindahan 

sejajar dengan peringkat pengalaman kesufian . Ia berjalan dari tingkatan sy ri  t 

(formal), melalui tingkatan tarekat, menuju hakikat maknawi dan selanjutnya pada 

akhirnya ma‟rifah. Pencapaian keindahan tertinggi dapat dicapai dalam 

melibatkan latihan spiritual. Sesuai dengan peringkatnya, keindahan dapat dibagi 

menjadi 5 bentuk yaitu: (a) Keindahan sensual dan duniawi, (b) keindahan alam 

ciptaan tuhan. (c) keindahan akhliah yaitu keindahan yang ditampilkan karya seni 

dapat merangsang pikiran serta renungan, (d) keindahan rohaniah berkaitan 

akhlak dan adanya pengetahuan tentang hakikat segala sesuatu yang ada dalam 

diri seorang karya seni, (e) keindahan Illahi.
24

  

Imam Ghazali juga mengemukakan konsep keindahan itu terdapat dua 

macam yaitu keindahan “luaran” dan keindahan “dalaman”. Keindahan “luaran” 

adalah keindahan yang dinyatakan dan dapat diserap oleh panca indera, sedangkan 

keindahan “dalaman” adalah keindahan yang tersirat tidak dinyatakan dan tidak 

dapat dirasakan.
25

 

Menurut M. Quraish Shihab, seni dalam budaya Islam diartikan sebagai 

ekspresi tentang keindahan wujud dari sisi pandangan Islam tentang alam, hidup 

dan manusia yang mengantar menuju pertemuan sempurna antara kebenaran dan 

keindahan (sesuai dengan fitrah).
26

 

                                                             
22

 Ahmad Pattiroy, Skripsi, “Gagasan tentang Seni Islam: Sisi Falsafah Muhammad 

Iqbal”, (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga, 2005). Hlm. 20. 
23

 Dian Permatasari, “Kaligrafi Dalam Estetika Islam Menurut Isma‟il Raji Al-Faruqi “, 

Jurnal Refleksi, Vol. 15, No. 2, 2015, hlm. 216. 
24

 Martono,  “Mengenal Estetika Rupa Dalam Pandangan Islam “, Jurnal, Vol. 7, No. 1 

Februari 2009, hlm. 61. 
25

 Rani Siti Fitriani, dkk, “Ensiklopedi M c m-M c m K ry  S str  Kl sik”  (Bandung: 

CV. Talenta Buana, 2016), hlm. 63. 
26

 M. Quraish Shihab,” Isl m d n Keseni n”  dalam Jabrohim dan Saudi Berlian (ed.), 

Islam dan Kesenian, (Yogyakarta: MKM UAD Lembaga Litbang PP Muhammadiyah, 1995), hlm. 

7 dan 193. 
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B. Penelitian Relevan 

Setelah penulis membaca beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis, disertsi dan 

karya tulis ilmiah lainya yang membahas tentang pemikiran UU Hamidy, penulis 

tidak menemukan satupun penelitian yang fokus dan detail membahas tentang 

estetika Islam dalam budaya Melayu perspektif UU Hamidy seperti penelitian ini. 

Kajian tentang estetika Islam dalam budaya Melayu   belum ada yang 

menulis, Oleh karna itu untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu, maka penulis menemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

penulisan skripsi ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Estetika Musik Gondang Ugong Pada Masyarakat Pendalian Kecamatan 

Pendalian Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Skripsi ini ditulis oleh 

Delita Susanti, 2015. Skripsi ini membahastentang bagaimana Estetika 

Musik Gondang Ugong Pada Masyarakat Pendalian Kecamatan Pendalian 

Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau.
27

 

2. Studi Deskriptif Tentang Pemanfaatan Media Televisi Oleh Sanggar Latah 

Tuah Sebagai Sarana Melestarikan Budaya Melayu. Skripsi ini ditulis oleh 

Slamet Agung Rizki, 2010. Skripsi ini membahas tentang pelestarian 

budaya Melayu yang merupakan langkah awal yang harus di dorong untuk 

mengembalikan nilai-nilai budaya Melayu yang identik dengan Islam, 

seiring dengan perkembangan media yang mudah dijangkau dalam 

berbagai lapisan masyarakat.
28

 

3. Nilai Estetika Dalam Tari Senapelan, Skripsi ini ditulis oleh Dini Rizki 

Putri, 2018. Skripsi ini membahas tentang bagaimana Nilai Estetik dalam 

Tari Snapelan di sanggar seni BI Productiondi Kota Pekanbaru.
29

 

4. Estetika Tari Jogi Pada Masyarakat Melayu Di Kota Batam Kepulauan 

Riau. Skripsi ini ditulis oleh Desi Ariani, 2020. Skripsi ini membahas 

                                                             
27

 Delita Susanti, Skripsi Sarjana, “Estetika Musik Gondang Ugong Pada Masyarakat 

Pendalian Kecamatan Pendalian Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau,  (Pekanbaru: Universitas 

Islam Riau, 2015). 
28

 Slamet Agung Rizki, Skripsi Sarjana,  “Studi Deskriptif Tentang Pemanfatan Media 

Televisi Oleh Sanggar Latah Tuah Sebagai Sarana Melestarikan Budaya Melayu”, (Pekanbaru: 

Uin Suska Riau, 2010). 
29

 Dini Rizki Putri, Skripsi Sarjana, “Nilai Estetika Dalam Tari Snapelan di SanggarSeni 

BI Production Kota Pekanbaru”, (Pekanbaru: Universitas Islam Riau, 2018). 
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tentang nilai-nilai estetika dalam tarian jogi yang merupakan salah satu 

tradisi dari tarian khas Batam yang merupakan tarian pembuka sebelum 

pertunjukan Mak Yong dimulai. Mak Yong merupakan sebuah teater dari 

suku Melayu.
30

 

5. Analisis Struktur dan Nilai Estetika dalam Senandung Melayu Asahan. 

Skripsi ini ditulis oleh Sihaloho, 2020. Skripsi ini membahas tentang nilai-

nilai estetika yang terdapat dalam senandung Melayu Asahan yang 

meliputi kesatuan, keharmonisan, keseimbangan, fokus dan tekanan.
31

 

6. Syair Ibadat: Suntingan Teks dan Kajian Estetika Melayu Klasik. Skripsi 

ini ditulis oleh Fadly Kus Ardhiyasa, 2021. Skripsi ini menjelaskan tentang 

pedoman hidup manusia agar dalam kehidupannya di dunia lebih 

mengenal Allah dan melaksanakan ibadahnya serta meninggalkan segala 

maksiat. Dalam hal ini sejalan dengan Melayu klasik yang di ungkapkan 

oleh Branginsky.
32

 

Dengan demikian kajian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, dan 

layak untuk dilanjutkan. Penelitian ini ingin melihat bagaimana Estetika Islam 

Dalam Budaya Melayu yang dimaksud oleh UU Hamidy. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah pengetahuan tentang 

pemikiran  UU Hamidy.  

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
30

 Desi Ariani, Skripsi Sarjana, “Estetika Tari Jogi Pada Masyarakat Melayu Di Kota 

Batam Kepulauan Riau”, (Yogyakarta: Institud Seni Indonesia Yogyakarta, 2020). 
31

 Sihaloho, Skripsi Sarjana, “Analisis Struktur dan Nilai Estetika dalam Senandung Melayu 

Asahan”, (Sumatera Utara: Universitas Sumatera Utara, 2020). 
32

 Fadly Kus Hardhiyasa, “Syair Ibadat: Suntingan Teks dan Kajian Estetika Melayu 

Klasik”, Skripsi Sarjana, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2021). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pemikiran tokoh ini ialah kualitatif. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang berbasis kepustakaan (Library Research). Riset 

pustaka yaitu semua sumber datanya berasal dari bahan tertulis yang berkaitan 

dengan topic yang dibahas. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono, metode deskriptif kualitatif adalah 

metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dimana 

peneliti sebagai instrumen kunci.
33

Pemilihatn metode deskriptif kualitatif 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan suatu objek dengan 

dukungan studi kepustakaan, yang didapat dari berbagai rujukan (buku, jurnal, 

dan sejenisnya) yang memiliki relevan dengan penelitian penulis. Oleh karena itu 

penulis menelusuri dan mencatat karya-karya UU Hamidy yang berada dalam 

kepustakaan yang berhubungan dengan pemikiran Estetikanya. 

 

B. Sumber Data Penelitian 

Data adalah sekumpulan informasi yang akan digunakan untuk analisis 

agar tercapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber 

yaitu sumber data primer dan data sekunder.
34

 

Sumber data primer adalah bahan pustaka yang yang dijadikan rujukan 

utama dalam penelitian ini yaitu buku-buku yang berkaitan dengan karya-karya 

UU Hamidy yang bersangkutan dan memiliki hubungan dengan penelitian ini, 

yaitu “Estetika Melayu ditengah Hamparan Estetika Islam”. dan data sekunder 

merupakan data yang bersifat membantu dan menunjang dalam melengkapi dan 

memperkuat serta memberi penjelasan. Dengan mengambil dari berbagai buku 

karya tokoh yang berkaitan dengan objek penelitian ini atau buku, Jurnal dan 

artikel yang berkaitan dengan fokus penelitian ini. 

                                                             
33

 Destiani Putri Utami, dkk, “Iklim Organisasi Kelurahan dalam Perspektif  Ekologi”, 

Jurnal Inovasi Penelitian, No. 12, 2021, hlm. 2738. 
34

 Winarno Surakmad, D s r d n Teknik Rese rch”  (Bandung: Tersito, 1978), hlm. 125. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah awal yang ditempuh guna memperoleh data yang valid adalah 

mengumpulkan pemikiran UU Hamidy tentang estetika Islam dalam budaya 

Melayu pada bukunya yang tersebar, lalu mengambil tema-tema dan langkah-

langkah dari pemikiran UU Hamidy. Estetika Islam seperti yang terdapat dalam 

budaya Melayu dan menyajikanya dalam bentuk narasi skripsi yang sistematis. 

Kemudian data yang telah terkumpul ditelaah dan diklasifikasi sesuai dengan 

keperluan pembahasan ini yang selanjutnya disusun secara sistemtis, sehingga 

menjadi kerangka yang jelas dan mudah dipahami. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data penulis, menggunakan metode deskriptif-

kualitatif. Teknik analisis ini digunakan karena jenis data yang diambil bersifat 

kualitatif maka memerlukan penjelasan deskriptif dan uraian secara tepat 

mengenai Estetika Islam dalam budaya Melayu perspektif  UU Hamidy. Membuat 

analisis tentang estetika Islam yang diusulkan oleh UU Hamidy dan analisis 

diperkuat dengan pemikiran tokoh-tokoh lain. Penyusunan skripsi ini Mekanisme 

yang digunakan adalah dengan menyusun rangkaian melalui metode penelitian 

pustaka dengan cara mengumpulkan referensi sebanyak-banyaknya yang 

berhubungan dengan judul penelitian. Setalah data terkumpul maka dilakukan 

analisis dan klasifikasikan dan selanjutnya data yang sudah diklasifikasikan 

dijadikan sebuah kesimpulan.
35
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, estetika Melayu menurut Hamidy ialah  estetika dalam makna 

keindahan mempunyai arti yang khas dalam kehidupan manusia. Jika dilihat dari 

sisi objektif dan etik telah memberikan jalan kepada kehidupan manusia begitu 

rupa maka sisi keindahan tidak dapat dikategorikan begitu saja. Estetika tampak 

sebagai satu sisi untuk membuat keselarasan kegiatan manusia, sehingga dapat 

memberikan semangat kembali kepada manusia untuk melanjutkan kehidupannya. 

Hamidy adalah seorang putra dari Riau. Ia lahir untuk membangun suatu 

unsur kebudayaan di dunia Melayu Riau khususnya pada pembahasan mengenai 

Estetika Islam dalam budaya Melayu, yang mana estetika di zaman sekarang 

sudah mulai mengalami kepunahan di akibatkan banyaknya generasi muda yang 

melupakan unsur dari budanya sendiri dan lebih cendrung menyukai budaya dari 

luar. Maka estetika Islam ini dalam dunia Melayu memiliki hubungan yang erat. 

Diantaranya terdapat pula kaitannya dengan agama Islam menurutnya 

bahwa hubungan antara agama dan kebudayaan yang kemudian berjalan secara 

balas-membalas, dapat memberikan asumsi bahwa semakin baik kualitas suatu 

agama maka akan semakin baik pula kualitas budaya yang dilahirkannya. Agama 

dan kebudayaan juga merupakan suatu unsur yang pada realita kehidupan 

dimasyarakatnya tidak dapat dipisahkan dan memberikan macam-macam nilai 

yang berkembang di masyarakat. Maka dari itu, estetika Islam didalam budaya 

Melayu sangat berperan penting guna untuk dapat memberikan pesan dan 

pedoman yang benar, karena teladan yang benar tentang kehidupan adalah suatu 

hal yang baik bagi masyarakat Melayu. Dan segala kebaikan merupakan dambaan 

harapan manusia, sebab kebaikan berdampingan dengan keindahan. 

Bagi Hamidy keindahan yang dinikmati oleh manusia dapat membuka 

peluang baginya untuk meninggalkan beban kehidupannya. Pada hal tersebut, 

menikmati keindahan dapat berperan sebagai beristirahat dari beban yang berat. 

Semakin panjang masa menikmati keindahan tersebut, maka semakin lama masa 
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istirahat yang diperoleh oleh si pemikul beban. Dan estetika juga tampak sebagai 

satu sisi untuk membuat keselarasan kegiatan manusia, sehingga dapat 

menimbulkan semangat kembali kepada manusia untuk menjalankan 

kehidupannya. 

 

B. Saran 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seorang 

Muslim. Dan perlu adanya pengembangan analisis melalui pendekatan yang 

beragam atas pembahasan estetika Islam dalam Budaya Melayu persfektif UU 

Hamidy, misalnya perbandingan antara kedua tokoh asal Riau yang membahas 

tentang estetika Islam dalam dunia Melayu yaitu Estetika Islam perspektif UU 

Hamidy dengan Raja Ali Haji, agar pembahasan nya lebih luas lagi dan mudah di 

mengerti pembaca. Kemudian penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi 

ini jauh dari kata sempurna, apabila terdapat kekurangan dalam hal-hal yang 

belum dibahas secara mendalamdidalam skripsi ini, dikarenakan keterbatasan 

pengetahuan dan referensi, maka kiranya agar dapat menjadikan bahan 

penyelesainnya untuk peneliti selanjutnya. 
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Gambar 1.1  

Kunjungan Komunitas Riau Sastra ke Budayawan Riau UU Hamidy. 
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Gambar 1.2  

Alat Musuik Calepong Yang digunakan Untuk Musik Rarak yang ada di 

Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. 

 



 

 

BIODATA PENULIS 

 

Nama Lengkap  : Dwi Nova Safitri 

Tempat /Tanggal Lahir : Kota Bangun, 23 November 2000 

NIM    : 11930121026 

Fakultas/Jurusan  : Ushuluddin/Akidah Filsafat Islam 

Agama    : Islam 

No. Hp    : 0823 8729 2872 

Alamat Rumah  : Desa Beringin Lestari 

Nama Ayah   : Suyono 

Nama Ibu   : Dewiana 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SDN 008 Beringin Lestari (2007-2013) 

2. Pondok Pesantren  Jabal Nur  Kandis (2013-2016) 

3. Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis (2016-2019) 

4. Fakultas Ushuluddin, Prodi Akidah Filsafat Islam UIN Sultan Syarif  

Kasim  Riau  

(2019-Sekarang). 

 


